
Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science 

Vol. 4, No. 04, November 2025, pp. 471~484   

  

Journal homepage: https://wnj.westscience-press.com/index.php/jbmws 

Pemetaan Tren Penelitian Global tentang Keseimbangan Kerja-

Kehidupan dan Pola Kerja Fleksibel: Analisis Bibliometrik (2010-

2025) 
 

Loso Judijanto1, Ahmad Winanto2 

1IPOSS Jakarta, Indonesia  
2Politeknik Tunas Pemuda Tangerang  

 

Article Info 
 ABSTRAK  

Article history: 

Received November, 2025 

Revised November, 2025 

Accepted November, 2025 

 

 Studi ini melakukan analisis bibliometrik komprehensif terhadap tren 

penelitian global mengenai kes ⁠eimbangan kerja-kehidupan dan pola 

kerja fleksibel⁠ dari tahun 2010 hingga 2025. Dengan menggunakan data 

yang te ⁠rindeks di Scopus dan VOSviewer, studi ini memetakan 

dinamika publikasi, kemunc ⁠ulan bersama kata kunci, jaringan penulis, 

dan k ⁠olaborasi internasional. Temuan menunjukkan bahwa 

keseim⁠bangan kerja-kehidupan merupakan tema penelitian uta ⁠ma, 

yang erat⁠ terkait dengan fleksibilitas, kerja jarak jauh, beban kerja⁠, dan 

kesejahteraan psikologis. Overlay temporal menunjukkan pergeseran 

yang j⁠elas dalam fok⁠us penelitian selama dan setelah pandemi COVID-

19, dengan perhatian⁠ yang semakin besar terhadap ke ⁠rja jarak jauh dan 

implikasi kes⁠ehata⁠n m⁠en⁠tal. Peta⁠ kolaborasi menunjukkan bahwa 

Inggris, Australia, Kanada, dan Belanda ⁠ memimpin produksi ilmiah 

global, sementara negara-n⁠egara berkembang memiliki kontribusi 

yang muncul namun terbatas. Studi ini berkontribusi secara teoritis 

dengan mengklarifikasi struktur intelektual bidang ini dan secar ⁠a 

praktis dengan menawarkan wawasan ber ⁠basis bukti untuk kebijakan 

organisasi dan manajemen sumber daya manusia. Meskipun memiliki 

keterbatasan—seperti ketergantungan pada satu basis data stu ⁠di ini 

memberikan p ⁠emahaman makro-level yang berharga ten ⁠tang lanskap 

penelitian keseimbangan kerja kehidupan yang terus b ⁠erkembang. 

 

ABSTRACT  

This study conducts a comprehensive bibliometric analysis of global 

research trends on work-life balance and flexible working patterns 

from 2010 to 2025. Using data indexed in Scopus and VOSviewer, this 

study maps publication dynamics, co-occurrence of keywords, author 

networks, and international collaborations. The findings show that 

work-life balance is a major research theme, closely related to 

flexibility, remote work, workload, and psychological well-being. 

Temporal overlays show a clear shift in research focus during and after 

the COVID-19 pandemic, with increasing attention to remote work and 

mental health implications. The collaboration map shows that the 

United Kingdom, Australia, Canada, and the Netherlands lead global 

scientific production, while developing countries have an emerging but 

limited contribution. This study contributes theoretically by clarifying 

the intellectual structure of the field and practically by offering 

evidence-based insights for organizational policy and human resource 

management. Despite its limitations—such as reliance on a single 

database—this study provides valuable macro-level understanding of 

the evolving work-life balance research landscape. 

Kata Kunci: 

Keseimbangan Kerja-

Kehidupan, Kerja Fleksibel, 

Kerja Jarak Jauh, Analisis 

Bibliometrik, VOSviewer, 

Kesejahteraan Karyawan, 

Kolaborasi Global 

 

Keywords: 

Work-Life Balance, Flexible 

Work, Remote Work, 

Bibliometric Analysis, 

VOSviewer, Employee Well-

Being, Global Collaboration 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

 

Vol. 4, No. 04, November 2025: pp. 471-484 

472 

 

Corresponding Author: 

Name: Loso Judijanto 

Institution Address: IPOSS Jakarta, Indonesia 

e-mail: losojudijantobumn@gmail.com 

 

1. PENDAHULUAN  

Digitalisasi, peningkata⁠n konektivitas, dan munculnya pengaturan kerja baru yang 

melampaui batas waktu dan ruang telah menandai perubahan dalam lanskap ker⁠ja gl⁠obal selama s

epuluh tahun terakhir.  Di teng⁠ah situasi seperti ini, masalah keseimbangan kerja-kehidupan (juga 

dikenal seb⁠agai WLB) men ⁠jadi se⁠makin penting ka⁠rena karyawan harus mengatasi tuntutan 

pekerjaan⁠ yang semakin berat tanpa mengorbankan kualitas hidup mereka sendiri dan keluarga.  

Konflik kerja-keluarga telah⁠ lama dikenal sebagai konflik peran ketika satu⁠ peran (kerja atau kelua

rga) men⁠ghambat pemenuhan peran lain (Greenhaus & Beutell, 1985). Selanjutnya mengatakan 

keseimb⁠angan kerja-keluarga adalah tingka⁠t keterlibatan dan kepuasan yang seimbang antara peran 

kerja dan peran non-kerja seseorang (Greenhaus et al., 2003). Se⁠baliknya, po⁠la kerja fleksib⁠el (FWA) 

adalah tanggapan organisasi terhadap kebutuhan ⁠ karyawan unt⁠uk mengatur jarak antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi mereka dengan lebih fleksibel. FWA mencakup berbagai pengaturan, seperti 

fleksibilitas waktu (Flextime), fleksibilitas tempat kerja (Flexplace ata⁠u Telework), dan penga ⁠turan 

jam kerja yang dapat dinegosiasikan (Kossek & Michel, 2011). Studi emp⁠iris menunjukkan bahwa 

pengaturan kerja yang fleksibel dapat bermanfaat bagi organisasi dan individu, seperti meningkatk

an kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kemungkinan konflik kerja-keluarga. Namun, temu⁠an 

ini tidak selalu ko⁠nsisten dan sa ⁠ngat bergantung pada konteks des⁠ain kebijakan dan budaya kerja 

yang berlaku (Allen et al., 2013).  

Dalam diskusi globa⁠l⁠ tentang WLB dan pola ker⁠ja fleksibel, pand⁠emi COVID-19 dimulai 

pa⁠da tahun 2020.  O⁠rganisasi di berbagai ind⁠ustri harus segera men⁠gadopsi⁠ bentuk fleksibili⁠tas baru 

sebagai akibat dari peralihan masif ke kerja jarak jauh (remote work) dan kerja dari rumah (work 

from home).  Menurut⁠ beberapa penelitian, kerja jar⁠ak ja⁠uh selama pandemi menimbulkan 

paradoks: meskipun memberi ⁠kan fleks⁠ibilitas yang lebih besar, itu juga menyebabkan lebih banyak 

kerja, batas kerja-kehi⁠dupan yang kabur, dan risiko kelelahan emosional (Bhumika, 2020; 

Shirmohammadi et al., 2022). Kual⁠itas WLB dalam lingkungan kerja yang fleksibel sangat 

ditentukan oleh dukung⁠an org ⁠anisasi, kemampuan individu untuk mengelola batas peran, dan 

kondisi rumah tangg⁠a termasuk peran gender dan tanggung jawab perawatan—serta kemampuan 

individu untuk men⁠gelola bata ⁠s peran. 

Seiring dengan meningkatnya fenomena tersebut, l⁠iteratur ilmiah tentang keseimban⁠gan k

erja-kehidupan dan p⁠ola kerja fleksibel berkembang pesat dari perspektif metodologis, jumlah 

publikasi, d⁠an disiplin ilmu.  Sebuah tinjauan s ⁠istematis terbaru tent ⁠ang WLB selama pandemi m

enunjukka ⁠n bahwa penelitian tidak hanya berf ⁠okus pada dampak terhadap kinerja; p⁠enelitian juga 

berfokus pada kesejahteraan subjektif, kesehatan mental, dan dinamika relasi keluarga (Bulińska-

Stangrecka et al., 2021).  Mesk⁠ipun jumlah penelitian menin⁠gkat, masih belum ada peta pengetahuan 

yan⁠g luas yang mengg⁠ambarkan hubungan antara tema utama, penulis kunci, negara kontributor, 
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dan jurnal penting dari 2010 hingga 2025. I ⁠ni terutama berlaku untuk kerangka⁠ analisis yang 

t⁠erintegrasi. 

Analisi⁠s bibliometrik⁠, dalam konteks metodologis, menawarkan pendekatan kuantitatif 

untuk memetakan struktur dan d ⁠inamika pengetahuan suatu b ⁠idang melalui analisis sitiran, ko-sit

iran,⁠ dan ko-kata kunci, sert⁠a jejar⁠in⁠g kolaborasi antara penulis dan institusi.  Peta bibliometrik yang 

menampilkan klaster topik, hubungan antarkonsep, dan ev⁠olusi ⁠ tren penelitian lintas waktu banyak 

digunakan dengan aplikasi seperti VO ⁠Sviewer (van Eck & Waltman, 2010). Pendekatan 

bibliometric mapping juga mulai digunakan di Indonesia untuk meme ⁠takan publikasi pada berbagai 

bidang ilmu⁠. Diakui mampu membantu peneli⁠ti menemukan subjek p⁠opuler, celah pe⁠nelitian, d⁠an 

aktor penting dalam suatu bidang (Setyowati, 2020). Oleh kare⁠n⁠a itu, analis⁠is⁠ bibliometrik dan pola 

kerja fleksibel menjadi pe⁠nting untuk memahami lanskap pengetahuan global yang berkembang 

sangat cepat. 

Per ⁠iode 2010–2025 mencakup masa sebelum pandemi, awal digit ⁠alisasi intensif, hingga fase 

disrupsi akibat COVI ⁠D-19, dan⁠ upaya untuk meredesign kebijakan kerja.  Dalam re⁠nt⁠ang ini, kita 

d ⁠apat meli⁠hat bagaim⁠ana tema WLB dan kerja fleksibel berkembang. Mereka awalnya 

berkonsentrasi pada konflik kerja-keluarga dan kebijakan r⁠amah keluarga, tetapi kemudi⁠an 

berfokus⁠ pada masalah teknologi d⁠igital, kerja tanpa batas, dan dampak kesehatan mental da⁠n 

keberagaman gender dalam⁠ lingkungan kerja fleksibel.  Namun, sulit untuk mengidentifikasi klas

ter tema utama, konsep baru, dan area yang kurang perhatian ilmiah terutama terkai⁠t perspektif 

lintas bu⁠daya dan konteks ne⁠gara berkem⁠bang—tanpa pemetaan bibli⁠ometrik yang menye⁠lur ⁠uh. 

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian utama adalah bagaim ⁠ana pola, pola, dan 

struktur pengetahuan globa⁠l berpengaruh terhadap keseimb⁠angan kerja-kehidupan dan pola kerja 

fleksibel dari tahun 2010 hingga 2025?  Pertanyaan ini bercabang ke beberapa masa ⁠lah lebih lanjut, 

seperti: (1) bagaimana publikasi terkait WLB dan FWA m ⁠eningkat dalam jumlah dan sebaran selama 

periode tersebut; (2) siapa saja penulis, jurnal ⁠, institusi, dan negara y⁠ang paling berpengaruh dalam 

bidang ini; (3) bagaimana pola kerja fleksibel dan klaster tema dan hubungan antarkat⁠a kunci mem

bentuk ⁠ peta i⁠ntelektual penelitian WLB; da⁠n (4) di mana celah pe⁠nelitian, atau gaps penelitian, dapat 

menjadi dasar pengembangan. Penelitian ini bertujuan ⁠ untuk menggambarkan⁠ tren penelitian 

global mengenai keseimbang⁠an kerja-kehidupan dan pola k⁠erja fleksibel dari tahu⁠n 2010 hingga⁠ 

2025⁠, dengan menggunakan pendekatan analisis bib⁠liom⁠etrik.  Secara khusus, tujuan p⁠en⁠elitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) mengev⁠aluasi din⁠amik⁠a publikasi, termasuk tren tahunan dan distribusi 

publikasi menurut negara, jurnal, dan institusi;⁠ (2) menentukan penulis, jurnal, dan negara yang p

aling berpengaruh dalam topik WLB dan F⁠WA; (3) menciptakan hubungan antara klaster tema dan 

jejaring kata kunci yang menggambarkan struktur pengetahuan d⁠i bidang ini; dan (4) menciptakan 

celah penelitian d⁠an garis besar pengembangan penelitian berdasarkan temuan bibliom.  

Diharapkan hasil pemetaa⁠n ini akan memberikan gamb⁠aran mendalam t⁠entang kemajuan ilmu 

pengetahuan terkait WLB dan pola kerja fleksibel. Selain itu, mereka juga akan menjadi rujukan 

praktis bagi pembuat kebijakan dan praktisi sumber ⁠ daya manusia untuk membuat intervensi yang 

lebih responsif untuk memenuhi kebutuhan keseimbangan antara kerja dan kehidupan di era ke⁠rja 

fleksibel. 
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2. METODE PENELITIAN  

Studi ini mengamati tren publikasi global tentang keseimbangan kerja-kehidupan dan pola 

kerja fleksibel dari tahun 2010 hingga 2025 mel ⁠alui analisis bibliometrik.  Analisis bibliometrik 

dipi⁠lih karena mampu memberikan gambar⁠an le⁠ngkap tentang struktur pengetahuan, ⁠ tema domin

an, kolaborasi, jaringan, dan perkembangan konsep ⁠ dalam bidang penelit⁠ian secara visual dan 

kuantitatif.  Metode ini telah terbukti berguna untuk menemukan perkembangan ilmu pengetahuan, 

hubungan antarpeneliti, dan kontribusi jurnal dan negara dal⁠am s⁠uatu bidang keilmuan (Donthu et 

al., 2021). Untuk memulai, peneliti mel⁠acak is⁠tilah penting seperti “work-life b⁠alance,” “work-family⁠ 

conf ⁠lict,”⁠ “flexible working arrangements,” “remote w ⁠ork,” dan “hybrid work” berdasarkan 

penelitian sebelumnya dan frase yang re⁠levan.  Selanjutnya, data publikasi diambil dari basis data 

ilmiah yang berkualitas tinggi d⁠engan menggunakan kombinasi kata kunc⁠i tersebut. 

Studi ini menggunakan Scopus sebagai sumber data bibliografis karena kelengkapan met

adata, cakupan jurnal internasional yang luas, dan keandalannya dalam analisis bibliometrik.  

Semua artikel berbahasa Inggris yang dipublikasik⁠an antara tahun 2010 hingga 2025 dicari, 

te ⁠rmasuk ⁠ jenis dokumen artikel ilmiah dan review.  Judul, nama penuli⁠s, afiliasi, tahun publikasi, k

ata kunci, abstrak, jumlah⁠ sitasi, dan sumber jurnal adalah semu⁠a informasi yang diekstraksi dari 

jurnal.  Setelah proses penyaringan selesai, metadata publik⁠asi diekspor dalam format CSV, yang 

ke ⁠mudian diproses menggunakan VOSviewer, sebuah alat pemetaan bibliome ⁠trik yang populer 

untuk menganalisis hubungan an⁠tara ko-sitasi, ko-penuli⁠s, dan co-kata kunci (van Eck & Waltman, 

2010). Analisis dilakukan untuk menghasilkan peta visual yang meng⁠gamba ⁠rka⁠n evolusi penelitian 

secara keseluruhan melalui klaster topik, struktur konsep, dan jej⁠arin⁠g kolaborasi⁠. ⁠  

Tiga prosedur utama digunakan⁠ dalam tahap analisis: (1) anal⁠isis produkt⁠ivitas publikasi, 

yang digunakan untuk m ⁠enilai tren tahunan, pe ⁠nulis paling produktif, negara kontributor utama, 

dan jurnal⁠ d⁠eng ⁠an publikasi tert ⁠inggi; (2) analisis sitasi dan ko-sitasi, yang menemukan dokumen, 

pe ⁠nulis, dan referensi yang paling ber⁠pengaruh; dan (3) analisis kata kunci dan ko-kata, yang 

menyelidiki tema dominan dan hubungan konseptual dalam bidang penelitian ini.⁠  Kl⁠aster topik, 

perubah ⁠an istilah, dan implikas⁠i konseptual dinilai dari hasil peta visual.  Ana ⁠lisi⁠s dilakukan sesuai 

denga⁠n pedoman bibliome ⁠trik um⁠um yang digunakan d⁠alam studi manajemen dan ⁠ humaniora ⁠ 

digital (Aria & Cuccurullo, 2017). Seti⁠ap langkah dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan bahwa hasil pemetaan benar dan interpret⁠asi tepat, menggambarkan konteks penelitian 

global tentang pola kerja fleksibel dan ⁠ keseimbangan kerja kehidupan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemetaan Jaringan Kata Kunci 
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Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Peta ko-ka⁠ta kunci, atau peta pertemuan kata kunci, ditampilkan dalam visualisasi 

VOSviewer ini dalam penelitian tentang keseimbangan pekerjaan dan pola kerja fleksibel.  

S⁠ementara garis menunjukkan ⁠ hubun⁠gan atau⁠ kemunculan bersama antar kata, node menunjukkan 

frekue⁠nsi kata kunci yang⁠ muncul dalam publikasi.  "W⁠ork-life balan⁠c⁠e" adalah titik fokus terbesar, 

yang menjadi istilah yang paling sering mu⁠ncul dalam korpus data penelitian.  Oleh karena itu, 

konsep work-life balance berfungsi sebagai dasar yang menghubungkan berbagai ide lain, ⁠ sep⁠erti 

masalah demografi, kesehatan mental, dan dunia kerja. 

Kelompok penelitian dalam kelompok hijau berfokus pada fleksibilitas, kerja jarak jauh, 

fleksibilitas, dan pekerjaan⁠. ⁠ Kelompok ⁠-kelompok ini juga membahas⁠ hal-hal yang berkaitan dengan 

transformasi pola kerja mode⁠rn, seperti kerja jarak jauh, penjadwalan yang fleksibel, dan pengaturan 

kerja yang memberikan keleluasaan waktu dan tempat.  Keterhubungan antar kat⁠a kunci dalam 

klaster hijau menunjukkan bahwa literatur tentang fleksibilitas kerja dipelaj⁠ari secara m⁠enyeluruh 

bersamaan deng⁠an masalah keseimbangan peran dan bagaimana hal it⁠u berdampak pada ket⁠erliba

tan dan performa kerja.  Ini menunj ⁠ukkan bahwa perubahan dalam st⁠ruktur ke ⁠rja setelah pandemi 

telah mendorong diskusi tentang fl ⁠eksibilitas sebagai strateg⁠i organisasi. 

Sementara itu, klaster ber⁠warna merah berfokus pada fr ⁠ase "manusia", "psikologi", "beban 

ker ⁠ja", "usia pertengahan", dan "karir." Istilah-istilah i⁠ni me⁠nc⁠erminkan pendekatan penelitian dari 

sudut pandang demografis dan psikologis, terutama yang ber⁠kaitan dengan kesejahteraan individu, 

beban k⁠erja, pilihan ka⁠rier, dan perbedaan respons be ⁠rdasarkan usia.  Banyak hubungan⁠ antara "wo

rkload" dan "manusia" menunjukkan bahwa beban kerja adalah salah satu faktor utama yang 

memengaru⁠hi atau mempengaruhi keseimba⁠ngan kerja-hidup.  Selain itu, penggunaa⁠n istilah sepert
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i "karir" dan "pilihan karier" menunjukk⁠an bahwa W⁠LB dianggap s⁠ebagai ma ⁠salah k⁠esejaht⁠eraan dan 

terkait dengan dinamika pengembangan ka⁠rier. 

Hubungan yan ⁠g kuat antara klaster hijau dan m⁠er ⁠ah menunjukkan⁠ bahwa ada hubungan 

antara berbagai disiplin ilmu: fleksibilit⁠as kerja terkait dengan psikologi dan perilaku man⁠u⁠sia.  M

isalnya, hubungan antara "pekerja⁠an jara⁠k jauh" dan "psikologi" menunjukkan bahwa peneli⁠tian ⁠ t

entang kerja j⁠arak jauh ser⁠ing mengevaluasi efeknya terhadap keseja⁠hteraan mental, stres, atau kon

flik peran. Sementara itu, hubungan antara "pekerjaan fleksibel" dan "beban kerja" menunjukkan 

bahwa meskipun fleksib⁠ilitas memberikan ruang untuk adaptasi, penerapan fleksibilitas tidak selalu 

otomatis mengurangi tekanan kerja, bahk⁠an dapat meningkatkan  

Secara keseluruhan, peta ini menunjukkan bahwa penelitian tentang keseimbangan 

pekerjaan-kehidupan dan pola kerja fleksibel berad ⁠a di persimpangan antara masalah 

struktural-organisasional (fleksibilitas, pekerjaan dari jarak jauh, pekerjaan) dan⁠ masalah psikososial 

(manusia, beban kerja, psikologi).  Dua klaster besar yang saling terhubung ini⁠ menunjukkan bahwa 

l ⁠iteratur⁠ di seluruh dunia menggabungkan perspektif dari bidang seperti manajemen sumber daya 

manusia, psikologi industri, sosiologi kerja, dan studi karier.  S⁠elain itu, visualisasi ini me

nunjukkan bahwa topik WLB telah berkembang dari sekadar studi konflik peran menjadi studi yang 

lebih luas tentang kualitas hidup, kesehatan ⁠ mental, dan transformasi dunia kerja kontemporer. 

 

3.2 Analisis Tren Penelitian 

 
Gambar 2. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan rentang waktu 2⁠018–2022, visualisasi overlay ini menunjukkan bagaimana kata 

kunci berkembang secara temporal. Periode awal (2018–2019⁠) menunjukkan kata kunci yang lebih 

banyak digunakan, dan⁠ pe ⁠riode akhir (2021–2022) menunjukkan kata kunci yan⁠g lebih ban
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yak digunakan.  Namun, perubahan warna n⁠ode dan tepi menunjukka⁠n bahwa fokus penelitian 

berubah dari topik struktur ⁠al-organisasional ke top ⁠ik psikologis dan pref⁠erensi individu di fase l

ebih baru. Node terbesar tetap ditempati oleh "work-life balance", menunjukkan bahwa tema ini 

tetap menjadi pusat perhatian selama periode penelitian. 

Pada sisi kiri peta, kata-kata seperti "flexible working", "career choice", dan "middle aged" 

ber⁠warna biru hingga biru-keunguan, menunjukkan bahwa istilah-istilah ini lebih banyak 

digunakan seb⁠elum pandemi.  Is⁠tilah seperti⁠ "flexibility", "remote work", da⁠n "psycholo ⁠gy" tampak 

lebih kuning⁠, menunjukkan bahwa topik tersebut akan menjadi perhatian utama mulai tahun 2020 

ke a⁠tas.  Pol⁠a ini mengikuti peruba⁠han yang terjadi di seluruh dunia yang disebabkan oleh pandemi 

COVID-1⁠9. Misalnya, penelitian mulai berkonsentr ⁠asi pada prakti⁠k kerja jarak jauh, bagaimana 

membuat pekerjaan lebih fleksibel, dan dampaknya terhada⁠p kesehatan mental dan keseimbangan⁠ 

hidup peke⁠rja.  Dengan kata lain, pe⁠ta ini menunjukkan perge⁠se ⁠ran literatur ke arah masalah 

psikososial daripada m⁠asalah struktural. 

Se ⁠cara keseluruhan, visua⁠lisasi ini menun ⁠jukkan bahwa penelitian tentang keseimbangan 

kerja-hidup semak⁠in mengarah pada masalah mode⁠rn seperti t⁠ransformasi digital dan perubaha ⁠n 

pola kerja setelah pandemi.  Seperti yang ditunjukkan oleh hubungan yang kuat antara kata-kata 

berwarna kuning se⁠perti "pekerjaan jauh", "fleksibilitas", dan "psikologi", masalah kesejahteraan 

karyawan dan dinamik⁠a psikologis menjadi subjek penelitian yang paling relevan saat ini.  Selain 

itu, evol⁠usi warna pada peta menunjukkan bahwa literatur di seluruh dunia semakin menekankan 

hubungan antara⁠ teknologi, fleksibilit⁠as, dan kualitas hidup. Ini menunjukkan bahwa penelitian 

kontemporer y ⁠ang menggabungkan pendekatan lintas disi⁠plin⁠ diperlukan untuk memahami 

ke ⁠seimbangan kerj⁠a⁠-k⁠ehidupan di era kerja modern. 

 

3.3 Top Cited Literature 

Selama dua dekade te⁠rakhir⁠, penelitian tentang pola kerja yang fleksibel dan k ⁠eseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi telah berkembang pesat, terutam ⁠a sebagai akibat dari 

perubahan st⁠ruktur kerja,⁠ kemajuan teknologi digital, dan perges⁠eran preferensi tenaga kerja lintas 

generasi.  Tabel berikut menunjukkan sep ⁠uluh karya ilmiah yang paling penting berdasarkan 

juml ⁠ah sitasi, me⁠mbantu Anda memahami fondasi konseptual yang membentuk per ⁠kembangan 

peneli⁠tian pada bi⁠dang ini⁠.  Studi in⁠i menunjukkan bagaimana konsep fleksibilitas kerja da⁠n 

keseimbangan hidup diuji dalam berbagai konteks organisasi. Itu juga menunjukkan varia ⁠bel seperti 

dinamika beban kerja, kesehatan k ⁠aryawan, perbedaan gender, ⁠ dan masalah ekonomi gig.  Pembaca 

dapat memperoleh pemahaman awa⁠l tentang topi ⁠k, metodologi, dan kontribusi empiris dari 

penelitian global tentang keseimbangan kerja. Daftar penelitian penting ini membantu mereka 

melakuka⁠nnya. 

 

Tabel 1. Literatur Teratas yang Disitir 

Citations Authors and year Title 

762 
Kelliher, C., Anderson, D., 

2010 

Doing more with less? flexible working practices and the 

intensification of work 

595 
Felstead, A., Henseke, G., 

2017 

Assessing the growth of remote working and its consequences for 

effort, well-being and work-life balance 

594 
 

Twenge, J.M. 

A review of the empirical evidence on generational differences in 

work attitudes 
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Citations Authors and year Title 

438 
Hill, E.J., Ferris, M., 

Märtinson, V., 2010 

Does it matter where you work? A comparison of how three work 

venues (traditional office, virtual office, and home office) influence 

aspects of work and personal/family life 

421 

 

Chung, H., van der Lippe, 

T., 2003 

Flexible Working, Work–Life Balance, and Gender Equality: 

Introduction 

383 
 

Lehdonvirta, V., 2020 

Flexibility in the gig economy: managing time on three online 

piecework platforms 

314 

Hilbrecht, M., Shaw, S.M., 

Johnson, L.C., Andrey, J., 

2018 

'I'm home for the kids': Contradictory implications for work - Life 

balance of teleworking mothers 

312 

 

Bulger, C.A., Matthews, 

R.A., Hoffman, M.E., 2008 

Work and Personal Life Boundary Management: Boundary 

Strength, Work/Personal Life Balance, and the Segmentation-

Integration Continuum 

290 

 

Smithson, J., Stokoe, E.H., 

2007 

Discourses of work-life balance: Negotiating 'genderblind' terms 

in organizations 

274 

Joyce, K., Pabayo, R., 

Critchley, J.A., Bambra, C., 

2005 

Flexible working conditions and their effects on employee health 

and wellbeing 

Sumber: Scopus, 2025 

⁠ 

Ta⁠bel terseb⁠ut menun ⁠jukkan bahwa literatur akademik tentang keseimbangan kerja-

kehidupan dan⁠ fleksibilitas kerja luas dan mencakup banyak tema.  Mi⁠salnya, (Felstead & Henseke, 

2017) menyelidiki⁠ dampak kerja jarak jauh⁠ terhada⁠p kesejahteraan⁠ karya⁠wan, dan (Kelliher & 

Anderson, 2010) me ⁠lihat par⁠adoks kerja fleksibel yang dapa⁠t meningkatkan intensitas kerja.  

Sebaliknya, penelitian Tw⁠enge menunjukkan bahwa sikap tentang kerja b⁠erb⁠eda antara generasi. Di 

sisi lain, penel⁠itian terkait gender oleh (Chung & Van der Lippe, 2020) menekankan bahwa 

fleksibilit⁠as kerja tidak selalu menghasilkan hasil yang sama bagi laki-laki dan perempua⁠n.  Ada 

beberapa masalah khusus yang dibah⁠as dalam artikel lain.⁠ Ini termasuk cara ibu pekerja mengelola 

teleworking (Hilbrecht et al., 2008), mengelola batasan antara peran kerja dan personal (Bulger et al., 

2007) dan dinamika waktu dalam ekono ⁠mi gig (Lehdonvirta, 2018). Secara keseluruhan, pen⁠elitian 

penting in⁠i men⁠unjukkan bahwa work⁠-life balance adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor, termasuk struktur organisasi, ko⁠ndisi pekerjaan, teknologi, identitas gender, dan 

dinamika so⁠sial yang lebih luas. 

. 
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3.4 Analisis Kolaborasi Penulis 

 
Gambar 3. Analisis Kolaborasi Penulis 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Hubungan antara kerja sama akademis dan fleksib ⁠ilitas pola kerja menunj ⁠ukkan visualisasi 

je ⁠jaring penulis ini.  Node yang lebih besar, seperti Chung, Heejung, Michel, Alexandra, dan 

Anderson, Deirdre A., menunjukkan penulis ya ⁠ng paling banya⁠k menghasilkan publikasi dan 

memi ⁠liki pengaruh sitasi.  Warna-warna be⁠rbeda menunjukkan klaster kolaborasi ⁠ ya⁠ng terbentuk ⁠ 

secara alami berdasa ⁠rkan metodologi penelitian.  S⁠ebagian besar penulis ber⁠ada dalam klaster yan⁠g 

saling terhubung, y⁠ang menunjukkan hubungan kerja kolaboratif ⁠ yang kuat dalam topik ini.  

Namun, penulis l⁠ain, seperti Halil Ibrahim dari Koruca, menunjukkan karya m ⁠ereka lebih 

independen atau kurang terhubung dengan pusat kola ⁠borasi utama.  Secara keseluruhan, peta ini 

menunjukkan bahwa beberapa penulis inti bekerja sama dalam penelitian ⁠ tentang ⁠ keseimbang ⁠an 

kerja; penulis lain memberikan kontribusi yang lebih ⁠ khusus.. 
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Gambar 4. Analisis Kolaborasi Institusi 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Dalam publikasi ilmiah, hubungan kolaboras ⁠i⁠ institusional digambarkan dalam visualisa ⁠si 

jejaring afiliasi ini.  Klaster berwarna mer ⁠ah, yang didominasi oleh Departemen Radiation Oncol ⁠og ⁠y 

dan institusi yang terkait de⁠ngan Comprehensive Cancer Cent ⁠er, menunju⁠kkan tingkat ker⁠ja s⁠ama 

yang sangat tinggi di dalam organisasi.  Klaster ini memiliki banyak node yang sal ⁠ing ter⁠hubung, 

yang menunjukkan bahwa sebagian b ⁠esar penelitian dilakukan dal ⁠am jaringan institusi yang sama 

atau dalam lingkup kerja sa⁠ma multidivi⁠si ⁠ di dalam organisasi⁠ besar.  Sementara itu, Charité – 

Univer⁠sitätsmedizin, yang be⁠rada dalam klaster hijau, tampaknya memiliki banyak j ⁠alur kolaborasi 

dengan klast⁠er merah, tetapi kolabora⁠si internal dalam klaster merah tidak sedekat itu.  Menurut 

pola ini, Charité tida⁠k terlalu terintegrasi dalam jejaring utama tetapi ⁠ memainkan peran penting 

sebagai⁠ mitra eksternal.  Secara keseluruhan, peta ini menunjukkan ⁠ struktur kolaborasi yang 

terfokus pada satu institusi besa ⁠r dengan keterlibatan beberapa institusi lain yang lebih kecil. Ini 

menunjukk ⁠an bahwa kolabora ⁠s⁠i internal yang kuat sangat pentin⁠g untuk menghasilkan publikasi 

ilmiah. 
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Gambar 5. Analisis Kolaborasi Negara 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Visualisasi jejaring negara ini menunjukkan kerja sama internasional tentang work-life 

balance dan fleksibilitas kerja.  United Kingdom memiliki kontribusi terbesar, baik dari segi jumlah 

publikasi mau ⁠pun jumlah kolaborasi internasional.  Inggris menjadi pusat jaringan global dan pusat 

penelitia⁠n bidang ini kare⁠na banyaknya koneksi ke negara lai ⁠n.  Negara-negara di sekitarnya sepert ⁠i 

Australia, Kanada, China, Belanda, dan Spanyol membentuk klaster ker ⁠ja s⁠am⁠a yang ku ⁠at, yang 

menunjukkan ekosistem riset ya⁠ng saling terhubung d⁠an pr ⁠oduktif.  Namun, beberapa negara 

seperti Indon ⁠esia, Bahrain, dan Latvia memiliki node dan kone ⁠ktivitas yang lebih sedikit, yang 

menunjukkan kontribu⁠si riset yang lebih kecil. Namun, mer ⁠eka t⁠etap terhubung melalui kolaborasi 

dengan negara-negara yang le⁠bih aktif.  Secara keseluruhan, peta ini menun⁠jukkan ba⁠hwa ⁠ penelitian 

internasional tentang keseimbangan kerja-kehidupan dipimpin ol ⁠eh negara⁠-negara maju⁠, dengan 

pola kolaborasi in⁠ternasional yang kua⁠t, dan menunjukkan bahwa masalah ini mencakup berbagai 

disiplin ilmu. 
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3.4 Analisis Peluang Penelitian 

 
Gambar 6. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

⁠Dalam literatur ya⁠ng berbicara tentang keseimbangan antara pekerjaan dan ke ⁠hidupan 

pribadi, peta densitas ini menunjukkan jumlah kata kunci yang muncul.  Warna kuning menunjukka

n wilayah dengan frekuensi paling t⁠inggi, hijau menunjukkan wilayah dengan frekuensi menengah, 

dan biru tua menunjukkan wilayah dengan frekuensi paling rendah.  Pusat terpadat berwarna 

kuning terang, node "work-li⁠fe balance" menunjukkan bahwa istilah ini merupakan tema utama dan 

paling sering dibahas dalam publikasi.  Selain itu⁠, ada banyak istilah seperti "manusia", "psi ⁠kologi", 

dan "kerj⁠a fleksibel",⁠ yang menunjukkan ba⁠hwa mereka sangat penting dalam diskusi akademik 

tentang keseim ⁠bangan kerja-ke⁠hidupan. Semen ⁠tara ⁠ itu, kata kunci seperti "flexibility", "car⁠eer", 

"remote work", dan "workload" memiliki kepadatan sedang hingga rendah, yang menunjukkan b

ahwa subjek masih relevan tetapi ⁠ tidak seintensif k⁠ata kunci utama.  Pola kepadatan ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi penelitian terkonsentrasi pada masalah dasar seperti ke⁠sei

mbangan hidup, kesehatan psikologis, dan perilaku manusia. Sementara itu, konteks yang terus 

berk⁠embang ad⁠alah masalah struktural dan jenis pengaturan kerja yang fleksibel.  Oleh karena itu, 

peta kepadatan ini menunjukkan bahwa penelitian global lebih berkonsentrasi pada pemahaman 

tentang pengalaman manusia dan konsekuensi psikologisnya daripada memper⁠timbangkan hanya 

aspek teknis atau organi⁠sasional dar⁠i penelitian tentang keseimbangan kerja-hidup. 

 

Implementas⁠i Pr⁠aktis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi, pembuat kebijakan, dan praktisi manajemen 

sumber daya manus⁠ia⁠ memili⁠ki b⁠anyak manfaat praktis.  Studi ini menemukan bahwa ist⁠ilah-istilah 

seperti keseimbangan pekerjaan dan kehidup ⁠an pri⁠badi, fleksibilitas, pekerjaan dari jarak jau ⁠h, dan 
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psikologi sangat penting untuk desain kebijakan kerja kontemporer.  Hasil ini dapat digunakan o ⁠leh 

organisasi untuk membuat kebijakan yang lebih responsif untuk f⁠leksibil⁠itas kerja, seperti dukung ⁠an 

kesehatan mental yang leb⁠ih teror⁠ganisir dan pengatura ⁠n jam kerja yang lebih adaptif.  Studi ini juga 

dapat membantu kementerian, lembaga pene⁠litian, dan universitas menemuka⁠n peluang kerja sama 

global terutama dengan negara⁠ dan i⁠nstitusi yang ber⁠fungsi sebagai p⁠usat riset m⁠elalui peta 

kola ⁠borasi negara dan penulis.  Pemangku kepentingan juga dapat membuat i⁠ntervensi berbasis 

bukti untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi ko⁠nfli⁠k peran, dan men⁠ingkatkan k

esejahteraan tenaga kerja di berba⁠gai sektor industri dengan memahami kla ⁠ster riset yang paling 

berkembang. 

 

Contribusi teoretis 

Secara teoretis, p⁠enelitian ini memberika⁠n kontribusi signifikan untuk menggambarkan 

bagaimana konsep keseimbangan kerja-kehidupan dan pola kerja fleksibel berkembang selama tahu

n 2010–2025.  Penelitian ini menemukan st ⁠ruktur ⁠ intelektual bidang tersebut dalam klaster tematik 

utama seperti fleksibilitas ke⁠rja, beba⁠n kerja, kesehatan psikologis, dan dinamika peran keluarga. 

Penelitian ini melakukan analisis bibliometrik.  Teori sebelumnya di bidang manajeme⁠n SDM, 

psikologi organisasi, dan studi karier diperkuat oleh temu ⁠an⁠ bahw ⁠a a ⁠da korelasi kuat antara fleks⁠ib

ilita⁠s kerj⁠a dan kesejahteraan ps ⁠ikologis.  Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma 

telah berubah dari pemahaman tradisi⁠onal tentang konflik k⁠erja-keluarga ke model kontemporer 

yang melibatkan integrasi peran, pekerjaan dari jarak jauh, dan teknologi digital.  Studi in⁠i me

mberikan fondasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan teori baru ya⁠ng lebih sesuai dengan 

peru⁠bahan dunia kerja berbasis teknologi dengan menyediakan peta konseptual dan tren tempor ⁠al. 

 

4. KESIMPULAN 

Melalui analisis bibli ⁠ometrik, penelitian ini menyajikan pemetaan menyeluruh tentang tren 

peneli⁠tian global tenta⁠ng keseimbangan ke⁠rja dan pola kerja fleksibel selama periode 2010–2025.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa, ditandai ole ⁠h banyakny⁠a kemunculan dan keterh⁠u⁠bungan kata 

kunci di berbagai klaster, keseimbangan pekerjaan dan kehidupan adalah subjek utama yang 

menarik⁠ perhatian akadem ⁠isi.  Hasilnya mengkonfirmasi bahwa keseimbangan kerja-kehidupan 

bukan hanya masalah organisas⁠i tetapi juga fenomena sosial yang dipengaruhi oleh tran ⁠sform⁠asi 

digital, perubahan struktur kerja, dan dinamika psikologis setiap orang. Visual ⁠isasi klaster 

men⁠unjukkan dua topik utama penelitian: ma ⁠salah organ⁠isasi dan fleksibilitas kerja, dan masalah 

psikologis dan kesejahteraan individu.  Pola ini menunjukkan bahwa penelitian kont ⁠emporer 

semak ⁠in menekankan penti⁠ngnya integrasi antara aspek struktural dan perilaku d ⁠alam memaham⁠i 

kesejahteraan tenaga kerja.  Selain itu, analisis t ⁠emporal menunjukkan bahwa, sejak pandemi 

COVID-19, fokus penelitian telah berge⁠ser dari fleksibilitas tradisio ⁠nal ke masalah kesehatan mental, 

digita ⁠l workload, dan pekerjaan dari rumah. Pemetaa ⁠n kolab⁠orasi menunjukkan bahwa Inggris, 

Australia, Kanada, dan Belanda menjadi pusat pr ⁠oduksi pengetahuan global, sementara kontri ⁠busi 

negara b⁠erkembang masih terbatas tetapi mulai meningkat.  Analisis penulis dan afiliasi 

menunjukkan bahwa beberapa pus ⁠at penelitian utama memil⁠iki jejaring ak⁠ademik yang kuat dan 

kolaborasi lintas negara yang semakin intensif. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan ⁠ 

gambaran luas tentang perkembangan li ⁠teratur tentang keseimbangan⁠ hidup dan pola ⁠ kerja 

fleksibel. Ini j⁠uga mengidentifi⁠kasi celah penel ⁠itian yang da⁠pat d ⁠ieksplorasi le⁠bih lanjut, seperti 
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perspektif negara berkemban⁠g, peran teknologi baru seperti kecerdasan buatan, impli ⁠kasi gender, 

dan efek pascapandemi dari pola k⁠e ⁠rja fleksibel.  Diharapk⁠an temuan ini a⁠kan menja⁠di fondasi untuk 

teori, kebijakan, dan penelitian masa depan yang lebih berkaitan dengan dunia ker ⁠ja⁠ kontemporer. 
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